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ABSTRAK

Strategi pembelajaran NHTN@mbered Heads Together) adalah strategi
pembelajaran yang lebih mengedepankan kepadataktisiswa dalam mencari,
mengolah, dan melaporkan informasi dari berbaganbew yang akhirnya
dipresentasikan. Tujuan penelitian ini adalah untugningkatkan hasil belajar
siswa kelas VII F SMPN 3 Sawit Boyolali tahun aja2012/2013 dengan strategi
NHT (Numbered Heads Together). Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelasditerdari perencanaan,
tindakan, observasi, refleksi, dan evaluasi dengaenggunakan strategi
pembelajaran NHT Numbered Heads Together) yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Metode Pengumpulan data yang digunakanahdabservasi, catatan
lapangan, wawancara, dokumentasi, dan tes. Analais dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif (reduksi data, pengaji data dan penarikan
makna).Setelah tindakan dengan dua siklus dipefrash sebagai berikut : siswa
yang memperhatikan guru sebanyak 26 siswa (83,831%ya yang bertanya 15
siswa (48,38%), siswa yang berpendapat atau mebjpeanyaan ada 14 siswa
(45,16%), dan siswa yang mengerjakan tugas lathiarumah ada 31 siswa
(100%). Selain itu diperoleh hasil belajar siswag/auntas KKM> 75 ada 24
siswa (77,41%) dengan rata-rata kelas 77,96. Berki@s hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajarbif KNumbered Heads
Together) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas \8MPN 3 Sawit
Boyolali pada materi ekosistem.

Kata kunci : hasil belajar, strategi NHNymbered Heads Together)
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PENDAHULUAN

Perubahan persepsi dan pemahaman yang tidak éagattsebagai tingkah
laku yang nampak merupakan salah satu inti betggara. Prinsip-prinsip belajar
antara lain ; persiapan belajar, motivasi, perbedaadividual, kondisi
pembelajaran, partisipasi aktif, cara pencapaiarg {@erhasil, hasil yang sudah
diperoleh, latihan, dan sikap guru. Agar peranartivasi lebih optimal, maka
prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak hargiitetahui, tetapi juga harus
diterapkan dalam pembelajaran.

Pembelajaran adalah proses belajar siswa untuk endrmangkan kreatifitas
berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan baragabupaya penguasaan
materi pelajaran (Sagala, 2006:62). Terjadinya lpeman tingkah laku pada diri
siswa yang belajar merupakan perubahan yang didapakarena adanya
kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang frédatia dan karena adanya
usaha siswa. Dengan demikian dapat diketahui bateggatan pembelajaran
merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa kompgtl guru dan siswa.

Metode pembelajaran di sekolah cenderung ceramahdidkusi. Metode
diskusi adalah siswa bertanya kepada guru dan gwmberikan tanggapan
terhadap pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Hamigak pernah terjadi
komunikasi yang intensif antara siswa dengan siiaya mengenai pokok
bahasan yang sedang dibicarakan, tidak pernahditdrj@ar informasi antara
siswa yang satu dengan yang lainnya. Hal inilahupedtan salah satu pemicu
rendahnya perolehan hasil belajar siswa dalam gidardi biologi.

Berkaitan dengan masalah—-masalah di atas, perrhasalgang peneliti
temukan di dalam pembelajaran biologi SMPN 3 S&aiolali kelas VIIF yaitu
kondisi awal siswa kelas VII F mempunyai hasilaesl yang rendah, hal ini
dibuktikan dalam kegiatan pembelajaran kurang miensiswa cenderung ramai
dan pasif. Sebelum guru menerapkan strategi pejabmtaNHT siswa yang
memperhatikan guru sebanyak 20 siswa (64,51%).asi@mg bertanya 5 siswa
(16,13%), siswa yang berpendapat atau menjawalarpe@n ada 3 siswa

(9,67%), dan siswa yang mengerjakan tugas latinarurdah ada 29 siswa



(93,55%). Selain itu diperoleh hasil belajar sismag tuntas KKM> 75 ada 10
siswa (32,26%) dengan rata-rata kelas 69,35.

Penilaian hasil akhir siswa setelah melakukan lzgizertindakan dalam
proses pembelajaran menjadi tolak ukur kemampuamasiPembelajaran harus
sesuai dengan kebutuhan, dorongan, motif, dan nsisata agar belajar siswa
meningkat, maka pembelajaran yang efektif dan séswas diterapkan. Sehingga
keaktifan yang ada pada siswa meningkat dan halsijlar juga meningkat

Pembelajaran yang secara sengaja mengembangkeakantgang mencakup
siswa dalam sebuah kelompok kecil untuk menyelasaikkuatu masalah
merupakan ciri dari pembelajaran kooperatif. Mogembelajaran kooperatif
diarahkan untuk bisa bekerjasama, mengembangkadatirbertanggung jawab
secara individu. Pembelajaran kooperatif dapat ngdaitkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Pembelajaran ini akan memberi keatmp siswa untuk
mendiskusikan suatu masalah, mendengarkan pend@pat lain dan memacu
siswa untuk kerjasama, dan saling membantu dalanyetesaikan masalah.

Number Heads Together (NHT) salah satu strategi pembelajaran yang lebih
mengedepankan kepada aktivitas siswa dalam mencaengolah, dan
melaporkan informasi dari berbagai sumber yangraihi dipresentasikan di
depan kelas. Di dalam pembelajaran ini siswa dibemor untuk memudahkan
kerja  kelompok, mengubah posisi kelompok, menyusumateri,
mempresentasikan, dan mendapat tanggapan dari fxekolain.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mekatgan hasil belajar
biologi siswa kelas VIIF SMPN 3 Sawit Boyolali TahtAjaran 2012/2013
dengan menerapkan strategi pembelajahambered Heads Together (NHT).



METODE PENELITIAN
Setting Penelitian

Tempat yang digunakan sebagai penelitian adalahNs®1Bawit Boyolali
Kelas VIIF. Sekolah ini beralamat di Jalan Solo-Yadkm 14, Desa Bendosari,
Kecamatan Sawit, Kabupaten Boyolali. Pelaksanaaslp@n secara keseluruhan
dilakukan pada bulan Januari 2012 sampai dengamnu&el2013.
Jenis Pendlitian

Dilihat dari pendekatan analisisnya penulis menggan jenis penelitian
deskriptif kualitatif sedangkan dilihat dari karekstiknya, penulis menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Analisisaddilakukan secara deskriptif
kualitatif yaitu tahap reduksi data, penyajianagatan penarikan kesimpulan.
Analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk meskripsikan strategi
pembelajaran biologi yang dilakukan guru dan unto&nghitung presentase
jumlah siswa yang berhasil dalam pembelajaranltatsgitu tuntas KKM> 75.
Sedangkan PTK dilakukan berdasarkan adanya perhasahyata yang muncul
di kelas, selanjutnya berdasarkan adanya permasalsisebut guru mencari
alternatif cara-cara untuk mengatasinya dan mekiadmti dengan tindakan
nyata yang terencana dan dapat diukur tingkat kelsdannya. Tahap PTK
meliputi perencanaan, pelaksanaan, observasiksefievaluasi, dan kesimpulan.
Rancangan Penelitian

Rancangan Penelitian ini merupakan Penelitian kadaKelas (PTK)
yang berbasis kelas. Penelitian ini diharapkan dapingkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan ielalui Concept Mapping.
Rancangan penelitian yang akan dilaksanakan mejidiglog awal, perencanaan
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan aromgt refleksi, evaluasi, dan
penyimpulan.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini dapat dibedakan ndinfa yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas padaligan ini adalah penerapan
strategi pembelajaran NHBedangkan variabel terikat pada penelitian iniadal

hasil belajar siswa.



Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiayaitu: (1)
Metode Observasi. Observasi dilakukan dengan carsgadakan pengamatan di
dalam kelas baik tindakan maupun di dalam prosesbpkljaran. Observasi
dilakukan di kelas VIIF. Observasi dilakukan untakngumpulkan data terhadap
semua kegiatan yang sedang berlangsung. (2) Meiede Metode Tes ini
merupakan sekumpulan pertanyaan atau alat yangakga untuk mengukur
kemampuan siswa untuk mendapatkan data nilai beksijar biologi sebelum dan
sesudah menerapkan strategi pembelajaran yangikilakoleh peneliti. Tes ini
berupa pilihan ganda(3) Catatan Lapangan. Dalam penelitian ini catatan
lapangan digunakan untuk mencatat kejadian yangcuhupada saat proses
pembelajaran biologi yang tidak teramati dalam lamlobservasi. Catatan
lapangan ini bisa permasalahan yang dihadapi selperabelajaran. (4)
Dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk memperdiafa sekolah, nama
siswa dan nomor induk siswa, serta pengambilan gaathu foto dengan kamera
digital sewaktu kegiatan belajar mengajar berlangswlan lainnya yang
berhubungan dengan subyek penelitian di SMPN 3 tSBayolali. (5) Review.
Review terhadap observasi yang dilakukan guru bipldimaksudkan untuk
mengungkapkan tanggapan guru biologi secara itiiang reaksi siswa dalam
kegiatan pembelajaran setelah selesai penelitian.
Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualftatyaitu tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulanligadeskriptif kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan strategi pembelajdiologi yang dilakukan
guru dan untuk menghitung presentase jumlah sisag yberhasil dalam
pembelajaran tersebut yaitu tuntas KKM'5. Hasil reduksi berupa uraian singkat
yang telah digolongkan dalam suatu kegiatan. Pamyajata dilakukan dalam
rangka pemahaman terhadap sekumpulan informasmdels yang disusun,
diatur, diringkas dalam bentuk kategori sehinggadahudipahami. Sedangkan
penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap kumtemperoleh derajat

kepercayaan tinggi.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pembelajaran dari siklus 1 sampai siklu sikap siswa

berkaitan dengan permasalahan yang diterapkan haemgaerubahan. Hasil
penelitian siklus 1 diperoleh kesepakatan bahwdakan belajar yang diambil
telah mengalami peningkatan. Peningkatan motivasivas dengan strategi
pembelajaran NHT.

Data hasil penelitian terhadap keaktifan belajsawva meliputi keaktifan
didalam memperhatikan penjelasan guru, bertanygehdapat atau menjawab
dan mengerjakan tugas latihan di rumah. Dari datey\peneliti dapatkan adalah
sebagai berikut : sebelum tindakan keaktifan dataemperhatikan penjelasan
guru sebanyak 20 siswa (64,51%), bertanya adawa gi82,58%), berpendapat
ada 3 siswa (9,67%), dan dalam mengerjakan tugasimah ada 29 siswa
(93,55%). Setelah dilakukan tindakan dengan dulassitiperoleh hasil sebagai
berikut : siklus I, memperhatikan penjelasan gwebasyak 25 siswa (80,64%),
bertanya ada 14 siswa (45,16%), dalam berpend&patnaenjawab ada 9 siswa
(29,03%), dan motivasi dalam mengerjakan soal datitii rumah ada 30 siswa
(90,77%) dan siklus Il ada 31 siswa (100%).

Data hasil belajar yang di dapatkan setelah mehkamapstrategi
pembelajaran NHT adalah sebagai berikut : sebahofakan rata-rata kelas 69,35
dan yang tuntas KKM> 75 ada 10 siswa. Setelah menerapkan Strategi NHT
dengan dua siklus mengalami peningkatan yaitu sikhata-rata kelas 72,76 dan
tuntas KKM> 75 ada 14 siswa. Siklus Il Rata-rata kelas 77 &% yhng tuntas
KKM > 75 ada 24 siswa.

Hal-hal yang yang dibahas dalam proses pembelayanag terkait dengan
masalah penelitian dan hipotesis adalah :

1. Peningkatan keaktifan
Keaktifan adalah dorongan dan kekuatan dalam sigwa untuk
melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. Tujuamy ymaksud adalah
sesuatu yang berada di luar diri siswa sehinggaiadmagiatan lebih terarah
karena siswa akan berusaha lebih semangat dadadgan melakukan sesuatu.
Menurut Atkinson dalam Uno (2007:8) kecenderungasess ditentukan oleh



motivasi, peluang, serta intensif. Motivasi siswpedgaruhi oleh keadaan
emosi. Guru dapat memberikan motivasi siswa daleoegs pembelajaran di
kelas dengan menarik seperti memberikan contoh garghng menarik,
dengan memberikan poin atau hadiah saat siswanlgartdau menjawab, dan
memberikan hukuman pada siswa yang tidak mempkamgtienjelasan guru.
Peningkatan keaktifan dengan strategi pembelajaldii merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan hasil belegeras Dari hasil data yang
didapat sebelum tindakan adalah sebagian siswahmasdah di dalam
bertanya maupun berpendapat, hal ini karena ppeE@belajaran didominasi
oleh gurunya, siswa kurang dilibatkan di dalam esopembelajaran dan
dalam menyelesaikan soal masih tergantung padabgawgurunya, serta
proses pembelajaran di kelas masih ceramah dengaggunakan

Keaktifan siswa selama proses pembelajaran meropa&kh satu
indikator adanya keinginan atau motivasi siswa kibeiajar. Siswa dikatakan
memiliki keaktifan apabila ditemukan ciri-ciri pkku seperti : sering
bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjalgas yang diberikan
guru, mampu menjawab pertanyaan, dan senang dlilgas belajar (Rosalia,
2005).

Dengan strategi pembelajaran NHT merupakan satahupaya untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil datagy didapat sebelum
tindakan adalah sebagian siswa masih rendah dmdakrtanya maupun
berpendapat, hal ini karena proses pembelajaramandsi oleh gurunya,
siswa kurang dilibatkan di dalam proses pembelajagan dalam
menyelesaikan soal masih tergantung pada jawabamyp serta proses
pembelajaran di kelas masih ceramah dengan menkgmun@ower point.
Setelah dilakukan tindakan melalui dua siklus dalamses pembelajaran
dengan menerapkan strategi pembelajaran NHT, Kaaldiswa menunjukkan
peningkatan yang dapat dilihat dari : memperhatikguru, bertanya,
berpendapat, dan mengerjakan soal tugas.



2. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Biologi

Hasil belajar siswa merupakan penilaian akhir sissetelah
melakukan beberapa tindakan, hal ini menjadi tollakr kemampuan siswa.
Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa yéag diperolehnya. Nilai
itu diperoleh setelah siswa melakukan proses peyarah dalam jangka
waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akkemudian dari tes itu
itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya.

Hasil belajar dianalisis berdasarkan data perkegdra siswa dari
siklus | dan siklus Il dilengkapi dengan analisasarrata nilai kognitif. Data
untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dapatkdkan dengan cara
mengadakarmpostest di akhir pembelajaran melalui tes tertulis, sedang
penilaian motivasi (afektif) dapat diperoleh selam@ses pembelajaran
berlangsung. Nilaipostest | dan postest 1l untuk mengetahui adanya
peningkatan hasil belajar. Jika nilpostest 1l lebih besar dan siswa yang
tuntas KKM lebih banyak dapostest | berarti ada peningkatan hasil belajar
dengan menggunakan strategi pembelajaran NHT patierinekosistem kelas
VIIF SMPN 3 Sawit Boyolali.

Hasil observasi sebelum guru menerapkan strategbekjaran NHT
adalah sebagai berikut : rata-rata kelas 69,35slama yang hanya tuntas
KKM adalah 10 siswa. Pada saat guru menerapkategiraembelajaran
dengan dua siklus rata-rata kelas 77,96 dan siawg tuntas KKM adalah 24
siswa. Guru melakukan tindakan dengan dua siklut yaklus | dengan
menerapkan NHT pada saat proses pembelajaran guru membagi siswa
menjadi 5 kelompok dengan anggota kelompok 6 sisetap siswa diberi
cocard yang sudah ada nomornya dan kartu konseg dikerjakan di lembar
kerja yang sudah disediakan oleh guru. Pada sambgrdukan kelompok
siswa diminta membentuk kelompok sesuai denganaveooard yang sudah
diberikan guru yaitu kelompok merah, pink, hijaurarmge, dan biru.
Pembentukan kelompok dilakukan secara acak iniaPaklus | ini siswa
sudah mulai bekerjasama tetapi belum maksimal gamasmasih bingung

mengidenfikasi kartu konsep, masih banyak siswagytanya sehingga



kondisi kelas sedikit ramai. Untuk memperbaiki #iuss | maka di siklus I
guru memperkecil kelompok menjadi 4 siswa setiaggatanya dan guru
tidak menyediakan kartu konsep seperti di skltstdpi membuat peta konsep
untuk dilengkapi oleh siswa yang telah disediaki@h guru, agar siswa tidak
ramai maka guru memberikan 5 soal di setiap keldngan setiap anggota
kelompok wajib menjawab soal tersebut. Dan di siklu pembentukan
kelompoknya tidak secara acak, karena melihatktlisi siswa sedikit ramai
maka di siklus Il pembentukan kelompok dilakukamghen cara meja siswa
depan belakang jadi satu. Jadi siswa tidak memimdaja maupun kursi.
Setelah guru menerapkan strategi pembelajaran N&karhasil belajar siswa
meningkat dari 32,26% menjadi 77,41%.

Apabila dilihat dari rata-rata siklus | dan siklusmasih ada nilai
individu yang mengalami penurunan dari siklus | &é&lus II, hal ini
disebabkan karena masih ada siswa yang sulit d¢ianalntuk memperhatikan
penjelasan guru.

Data di atas menunjukan adanya peningkatan motigasi hasil
belajar siswa dalam pembelajaran biologi. Berdasarklata penelitian
tersebut mendukung diterimanya hipotesis bahwaegirpembelajaran NHT

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VNP8l 3 Sawit Boyolali.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas di SMPSawit Boyolali

kelas VIIF yang dilakukan oleh peneliti dan gurwlbgi dapat disimpulkan
bahwa penerapan strategi pembelajaran NHT dapaingkatkan hasil belajar
pada siswa kelas VIl F SMPN 3 Sawit Boyolali talajgran 2012/2013.
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